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Pembanding Disajikan Pada Seminar

"“Pengenalan Fakior Stimulan Sebagai

Penyebab Timbuinya Gangguan Kam-

"

nya’,

SURABAYA, 15-16 OKT OBER”IWO"' * “inisam

PENGANTAR /4B O F -

Peristiwa yang te th di sekeli-

m FAKTOR YANG
MEMI’ENGARUI!I KAMTIBMAS
* SUATU TINJAUAN PSIKOIJ()GI SGS[AL *)

Oleh DR DJAMALUDIN ANCOK")

poa

genérasi' muda. Masalah bertambah
gawat dengan mulai terjadinya peram-
pokan dan pembunuhan yang dilaku-

tibmas Dan Upaya Penanggulangan- -~ karroleh para remaja dan anak-anak.
-

- "'sebabnya hal yang demikian
i %

Dapa kah modernisa si scbagai penye-
bab masalahﬁ}fé“ Eut?"r- \taukah per-
masalahan ini juga abkan oleh

ling kita akhir-akhir'ini sunggub “fakior lain scpcr&‘@kﬁnan pen-
mcngagctkan Pembiinuhan istri oleh~" duduk?: L

han @anak oleh ayal;;
imioleh i lsm,—

suami, pembunuh:

"

tensitas yang lcb h :
Selain itu kng‘

an mpaknya, mﬂm . pada faktopdampak tcs
kita dengan m- :

* buhan dnduk
agetkanael‘ch bt 5

Tulisan,ini mclicaha meng-

: i anlahs:sgpenycbab kejadian di atas
ch anak kan uns;, dengan mencoba untuk membatasi

i ,""

nologi dan
;nodcmlsas:, damgaﬁ pertum-

Ve

berita semakin permisifya orang in==" ‘MODERNISASI DMWPERMA-

donesia terhadap, masalah seksual.
Keterbukaan dalam: halsseks; seperti
kasus perek, heboh kumpul kcbq +dua
diantara tiga pria di Jakarta terhbat
(menurut Naek Tobing), ’_kasns
homoseks yang semakin meluas
adalah permasalahan baru yang
meresahkan sekelompok masyarakat.

Fenomena lainnya adalah ba-
nyaknya kasus kecanduan pada nar-
kotika dan obat terlarang di kalangan

SALAHANNYA. 7

Salah satu’ Ia;mwp modernisasi
diajukan-olebsSelo Sumardjan,
; seorang gghx;@gswlogl Beliau meng-

., artikan modcrnisasi sebagai peng-

gunaan penemuan (invention) di
bidang teknologi, sistim bekerja atau
hubungan sosial, dan realisasi selera,
yang semuanya serba baru dan di-
terapkan di berbagai bidang

*) Makalah disumbangkan dalam seminar faktor penyebab Gangguan Kam-
tibmas dan upaya penanggulangannya, yang diselenggarakan oleh Polda Jawa

Timur, 2-5 Oktober 1990

**) Dosen Fakultas Psikologi, Universitas Gajah Mada.
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kehidupan masyarakat. Selam itu
mdqnmmcnunuSdoSumardgan

Gefgmnlinng walolam Syatth irbass
yang dilakukan dengan sadar oleh
‘masyarakat dengan maksud untnk
mengubah suatu keadaan yang telah
ada menjadi keadaan yang leb:h

: mc.muaskan

- Modernisasi dapat menim-
bnlkan hal-hal yang baik, dan dapat
pula manimbulkan hal-hal yang
buruk Pada tulisan ini modernisasi
yang dibahas akan lebih mcmfokns»

hnkcpadasmyangbuthentﬂ:_.g‘

sisi kcbalkan modernl_

ngarulu onenusn’h&i\p

materialistik,/ @‘klﬁ% ‘kemajuan-
dalam modermﬁﬁhmmghb dilibat”

dari kemajuahad?bldang mamri’“Kc

inginan un[n

Keingine tuk meugejar
kehidupan materi, menyebabkan
manusia berusaha untuk’ mengguna-
kan waktunya secfmeﬁﬁu‘iﬁm Prin-
sip hidup berubah bahwa’ waktu
adalah kesempatan dan vanp ‘Salah
satu fenomena yang mcnggambarka.n.
pentingnya efisiensi waktu ini adalah
munculnya pasar swalayan, teller
machine dan restoran fast-food.

dan berbuat sebanyak mungkin demi
efisiensi waktu, menyebabkan
manusia berada dalam situasi tegang.
Warna kepribadian manusiapun
berubah menjadi serba tidak rileks.
Kehidupan manusia tidak lagi

Mmrolch ’mxh:n .

sepenuhnya dikontrol oleh dirinya
‘sendiri, tetapi tclah dxkonlrol oleh
irama kclndupan yang serba mengejar
efisiensi tersebut. Manusia menjadi
asing dengan dirinya sendiri, dia tidak
lagi merasa bisa berbuat sesuai de-
ngan keinginan yang ada dalam diri-
nya. Dia menjadi tidak berdaya ter-
hadap dirinya sendiri. Para ahli
sosiologi menggunakan istilah power
lessness untuk mcnggambarkan
suasana yang demikian itu.
Kcadaan powerlessness ini lam-
ményebabkan manusia men-
' dmnya sendiri dan
.fﬁc,rasmg dengan

Py ﬁ ‘%Mmmsm nenir i]!'.- p;:r-

‘ubahan sosial salah ﬁ&%ﬂ&ﬁmk per-
ﬂﬁﬁ

scmakm

ubahanmini\teqadn
ningkatn

mcn]adl E’émlaleks “Kompleksitas
m"iﬁinam ini”akan menimbulkan
mc‘i‘bi“sﬁ'ébngmn warga masyarakat;
Alvin Toffler dalam bukunya yang
berjudul Future Shock mengatakan
bahwa stres yang menyebabkan tim-
bulnya bermacam-macam penyakit
sosial dalam masyarakat discbabkan
oleh terlalu banyaknya piliban yang
harus dihadapi manusia di dalam
kehidupan. Misalnya untuk membeli
radio saja tersedia bermacam-macam
model dari bermacam-macam merk.

Ketidakpuasan terbadap suatu
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jenis produk -menyebabkan

mgm membeln produk lainnya yang
dlbuang beg:tu saja. Di 'n'egm yang
sudah maju sering kita jumpai barang-
barang yang masih baik dibuang.
Kebiasaan membuang barang yang
tidak disenangi lagi walaupun kon-
disinya masih baik adalah ciri
masyarakat modern. Alvin. Tofflcr
mcmbenkanxstﬂahthmcwaysoaetv
untuk menggambarkan ciri-ciri
masyarakat demikian.

Sifat masyarakat yang demikian::

orang membeh prod,ka,b‘gr&',

muncul dipasaran.

selebaran (pa@lﬁ«);;;ﬁg tujuannya
untuk menarik para pembe

b, o o
Oleh kﬂWjﬂ standar

materi yang berlebi manusia mef-

jadi stres. Streszﬂmqyebabhg\onng-

semakin ndak»s%eepat marah, dan
bahkan senngm mmnb:l kepumsan

S, L R

:Frt

demikian penlaku mymyang yang
mempengaruhi kua.hgas',bld.up baik
sebagai individu, sebagai mta
keluarga dalam suatu rumah tangga,
maupun scbagai anggota masyarakat:

Stres kehidupan yang luar biasa
ini membawa korban. Korban perta
ma kehidupan keluarga. Perilaku
kekerasan (violence) dalam keluarga
telah banyak diketahui oleh kita
semua. Di negara Amerika Serikat,
negara yang sangat maju dalam hal
modernisasi, korban dalam keluarga
akibat kekerasan ini sungguh memilu-
kan. Pada tahun 1982 dilaporkan
kematian: anak karena dibunuh oleh
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orang -

orang-tuanya Se‘ﬂd'lft berjumiah -
sekitar 4000. anak. Kcndakutuhan

pors; perceraian yang terjadx dan

banyaknya keluarga yang terdiri dari
ayah saja atau ibu saja (single parent
family). Selain itu kasus orang tua di-
sakiti oleh anaknya sendiri adalah
fenomena yang mewarnai masyarakat
modern. Di Amerika Serikat menurut
laporan TV CBS di tahun 1980 ter-
dapat sekitar 6 juta orang tua yang
disiksa oleh anaknya secara fisik,

-aw dzpukul dan tidak diberi

m'%‘:j ERAE e,
meQlaupun masih
jauh lebth baﬂagl_anmaan dinegara
maju tanda-tanda’seringnya terjadi
kekq;asan dalam rumah,@ngga telah
nampak. Kehadiran nyanyian ciptaan
Obbie Mesakh yang' ‘amat. populer
bcr]udul Hati Yang Luka menggam-
barkan ‘kehidupan ka&yggga; yang
penub kekerasan ini. Kam kekerasan
suami- Lgm;,dahm kehl@pggn telah
senngmg”bg.ga da]ammbentaan
mass ‘media: KasusAkalwga yang
dibawa- ke biro komultm psikologi
cukup scrmg bex;ls;kan kekerasan
antar suami istoles, a0
Ruwgmy;ng tidak utuh
inizakan, menjadi pabrik bagi terben
tgkgya_,mpermasaiahan dalam
masyarakat. Misalnya kasus
banyaknya anak-anak yang pergi dari
rumah karena tidak tahan dengan
suasana rumah. Di Amerika Serikat
terdapat sekitar satu juta anak setiap
tahun yang melarikan diri dari rumah.
Sekitar 187.500 dari mereka terlibat
dengan pelacuran, penjualan obat
bius, dan kejahatan lainnya. Anak
jalan (street children) yang terbuang
dari kehidupan keluarga kini semakin



banyak jumlahnya di beberapa. ne-
gara. Di Amerika Serikat penyebaran

" penyakit AIDS sering kali melalui
‘anak-anak yang terbuang ini. Karena
kebutuhan akan uang untuk makan
" dan kebutuhan lainnya, sering kali
anak ini menjadi pelacur, baik laki-
laki maupun perempuan. Dari 20 juta
kasus penyakit kelamin di Amerika
Serikat sekitar 50" persennya ‘adalah

~ anak-anak muda.

Di Indonesia jumlah anak
jalanan ini belum diketahui secara
pasti. Di Jakarta banyak anak—anak
turun ke jalan untuk mencari: %ﬂcah
sebagai penjual karan’p\p,g, aja
makanan dan pengc‘nns‘éS’ebag:ﬁ dari

- mereka ini meméng‘ terbuang
dari keluargal aﬁ’sS}berapa jauh

; keterllbatq,n me reka dengan
kriminalitas be ada datasyang
resmi. Tapl;swde.l! ada indikasi bahwa
mereka digunakan dalamlkbglal?an
kriminal. @ 0 WE1GV A

Tentu saja‘?ermasala‘ﬁan sosial
di dalam k?hld\l modem{ml?&dak
semata- mataggagcna hal,‘hai yang
dibicarakan tas. L

Banyak, faktor, lain yang. ikut
mcmpengaruhmyz. Salah satu faktor
diantaranya a tekanan pertum-
buhan penduduk.’ Pértufﬁbuh’an .pen-
duduk yang cepat” akan mem'buat
jumlah penduduk di suatu negera ﬁer

tambah dengan cepat. Akibatnya

adalahterjadi kompetisi yang semakin
ketat untuk memperoleh kehidupan
yang layak di bidang pendidikan dan
kesempatan kerja. Kekuatiran meng-
hadapi kesulitan hidup seperti sulit
mencari sekolah, sulit mencari peker-
jaan yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi adalah hal yang
menum buhkan frustasi pada pen-

n_ya mencari pekerja an

duduk, yang selanjutnya dapat dilam-
piaskan dalam bentuk pelanggaran
Kamtlbmas
* Di Indonesia ini angka peng—
angguran menurut definisi Biro Pusat
Statistik sekitar 3 persen dari
angkatan kerja. Tetapi bila digunakan
definisi bekerja paling sedikit 35 jam
per minggu, jumlah angka peng-
angguran ini akan membengkak men-
jadi sekitar 40 persen. Dalam suasana
sulit mencari pekerjaan yang dapat
memberi kan kehidupan yang layak,
_akan- b ayak orang yang frustasi dan

. kan rasa frustasiini dengan

mﬂ_akmﬂm‘ng negatif. Penodongan
dan perampokan oleh anak muda
“dapat d;sebagxhnﬂoleh frustasi dari
‘kelangkaan kesempatan pendidikan
danpckcrjaan Kek : ran akan sulit-
an melanda
gpnerasumuda llﬂusan pcrguruan

~tinggic Di duga sampai@k‘hu Pelita V
- lakan terjadisekitar 500.000 sarjana

'yangmenganggut S A
i ‘Bagx negara-negara dunia ke

| tiga: permasalahan kesemi)atan kerja

~ini semakin menghe t‘HglmJ. antara

lain. ch karcnakan, ancaman kemajuan
ilmu dan teknologl iy /

Secara’ internasional tantangan
yang.paling pokok seperti yang
dikemukakan oleh beberapa ahli
'adaflah o

~1."Kemajuan bioteknologi dan
gcnetlka yang menyebabkan negara
Industri maju tidak lagi tergantung
pada negara dunia ke tiga dalam hal
penyediaan produk pertanian dan
hasil hutan yang diper lukan oleh In-
dustri. Produk pertanian tidak lagi
memerlukan tanah di dunia ketiga,
karena bahan-bahan itu sudah dapat
diproduksi di negara industri maju
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dengan 'peng.guuaan teknologi per-

tanian tissue culture, hydroponik,
dan rumah kaca. Akibat kemajuan
teknologi uini akan membuat dunia
ke tiga kehilangan sumber devisa,
karena produk bahan mentah tidak
~ laku di pasaran internasional.

2. Kemajuan di bidang hi-tech
telah membuat industri robot ber-
kembang dengan pesat. Tenaga kerja
manusia kini dapat digantikan oleh
robot, dan penggunaan robot ini
akan membuat biaya produksi per-
usahaan jauh lebih murah. Tenaga
kerja Indonesia yang murah saat ini
menjadi penopang pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Produk buatan
Indonesia dapat ditekan. biaya
produksinya karena upah buruh yang
sangat rendah, perbulanssekitar Rp.
100.000,-. Hal / in1 _ menyebabkan
barang produksi’ Indonesia mampu
bersaing dengan produk luar negeri
yang biaya buruhnya  jauh:'lebih
mahal. Jika 'dibandingkan 'dengan
upah buruh terendah di USAlyang
sekitar $6.00 perjam, sckitar Rp:
1.550.000,- per bulan, maka upah di
Indonesia  sangat murah. Dengan
kemajuan tclgnqlﬁ%, tinggl, ~ maka
buruh yang murah bukan lagi men-
jadi kekuatan ekonomi Indonesia

Selain itu robot tidak menim-
bulkan ancaman “bagi ‘perusahaan
karena mereka tidak mempunyai
tuntutan kenaikan gaji, pemogokan
dan lain-lain. Perkembangan tekno-
logi robot ini akan mempunyai-dam-
pak bagi dunia eke tiga. Salah satu
dampaknya adalah banyak per-
usahaan multinational corporation,
yang menanam modalnya di dunia
ke tiga karena alasan tenaga buruh
yang murah, akan memindahkan

perusahaannya ke negara mereka
sendiri. - Pemindahan ini mereka
lakukan ~ demi kelangsungan per-
usahaan karena cukup sering terjadi
adanya kekacauan politik di dunia ke
tiga menyebabkan banyak perusaha-
an asing vang dinasionalisasikan.
Akibat lebih  lanjut adalah angka
pengangguran di dunia ke tiga akan
semakin meningkat. ™ :
Selain itu kemajuan teknologi
yang telah melahirkan komputer yang
semakin canggih dengan harga yang
semakin murah. Keadaan yan,

demikian ini. membuat orang banya
yang  memahami
-meng

dan
men a ~mereka untuk berbuat
kejahatan melalui komputer.

3 Kemajuan teknologi

komunikasi dan transmisi data tidak

komputer

lagi memerlukan bahan bakar dan

bahan, tambang konvensional yang
terlalu banyak. Akibatnya bahan tam-
bang seperti besi, tembaga, dan timah
yang’ banyak: dimiliki oleh dunia ke
tiga akan k’ur?:lil laku di pasaran.
Hal yang.demikian akan mempe-

ngaruhi. ‘pemasukan  devisa dan

‘peningkatan jumlah temaga kerja

yang menjadi pengangguran.
~~Selain itu, semakin majunya
teknologi komunikasi;. ' penemuan
baru - seperti _antena . parabola,
modem, menyebabkan informasi yang
masuk dari” luar tidak lagi bisa
dikontrol secara efectif. Maksudnya
budaya asing, disamping memberikan
hal-hal yang. positif, juga akan men-
cabut-akar-akar budaya tradisional
yang  justru  diperlukan  oleh
masyarakat kita untuk survive di

dalam menghadapi kesulitan.
Sifat gotong royong, kesetia-
kawanan sosial kini semakin menurun
dengan semakin meningkatnya arus



‘informasi dari luar yang masuk ke In-
donesia;ns i 0s .

4. Semakin baiknya hubungan
antara Rusia dan Amerika pada
masa Pemerintahan Gorbachev dan
Reagan, dan yang tampaknya akan
dilanjutkan oleh George Bush akan
menyebabkan negara adikuasa ter-
sebut akan mengurangi bantuan
ekonomi ke dunia ke tiga.

Adanya = perbaikan  dalam
hubungan ke dua negara ini akan
-mengurangi kegiatan mencari du-
kungan politik negara lain yang

biasanya dilakukan melalui” pem-:

berian bantuan ekonomi.” =

Akibatnya bagi-Indonesia ada-
lah dana murah untuk kegiatan pem-
bangunan semakim_sul'ltsﬁdﬁpat, dan
harus diganti dengan ‘dana pinjaman
yang lebih mahal bunganya.

Semua / ancaman ini _akan
menambah 'banyak problem’ yang
dihadapi oleh negara dunia ke tiga
dalam  proses © modernisasi ( yang
dihadapinya. Suatu hal yang diduga
akan terjadi adalah kemiskinan yang
semakin meluas. | Hal ini. berarti
gangguan Kamtibmas . . akan
meningkat karena kemiskinan sangat
berkorelasi ‘dengan meningkatnya
gangguan Kamtibmas. : :

UPAYA MENGATASINYA,
Mengkaji permasalahan di atas
tampaknya tugas polisi akan  se-
makin bertambah berat. Permasalah-
an yang merupakan penyebab
gangguan Kamtibmas berakar pada
permasalahan yang sangat luas.
Banyak ahli berpendapat pe-
nyebab dari semua permasalahan di
atas adalah orientasi pembangunan
vang terlali: menekankan moral
spiritual. Keadaan yang demikian ini

disebabkan antara lain oleh keyakin-
an para pembuat keputusan bahwa
ekonomilah yang paling penting
sebagai pengantar ke masyarakat
yang makmur. Timbulnya pemikiran
seperti ini tidak terlepas dari proses
pendidikan yang umumnya sangat
dipengaruhi oleh budaya barat yang
sekuler,

Menurut seorang akhli fisika
yang menulis buku yang sangat
populer yang berjudul The Turning
Pomnt; Science, Society and the

Rising_Culture, terjadinya malape-
ik

bat-modernisasi tersebut di-
an_oleh  pemisahan ilmu pe-

~sebabl
“ngetahvan dan- teknologi dari pe-

ngaruh “./spiritual.  keagamaan.
Menurut Capra wawasan spiritual ini
harus selalu menyertai setiap langkah
modernisasi. R,

| -Apa  yang dikatakan oleh
Capra “tersebut sangat  beralasan.
Moral* dan, agama mémang me-
megarng peranan penting dalam pem-
bangunan. Terjadinya malapertaka di

negara: Barat dikarenakan’ pemban-
. gunan hanya berdimensi satu, yaitu

dimensi‘materialistik, Orientasi pem-
bangunan  harus  di-ubah dengan
menggunakan pende-katan multi-
dimensial yang memupuk tumbuhnya
insan pembangunan’ yang kualitas
keagamaannya tinggi;” kepribadian-
nya baik, solidaritas sosial sebagai
a_giggota-m@g[:ar‘akatnya baik, kualitas
berbangsa dan bernegaranya baik.
Model pembangunan seperti ini baru
bisa terwujud bila kita berpegang
pada aturan permainan yang benar,
dengan melihat Pancasila secara
utuh, khususnya Sila Ketuhanan
Yang Maha Esa yang merupakan
Sila yang memayungi sila-sila yang
lainnya.



Tuhan Yang .

:MahaEsa adalah salah satu ciri dari
_manusia seutuhnya. Data kajian il-
~miah yang ada menunjukkan bahwa
ketaatan beragama berkorelasi de-
ngan ketahanan mental dalam meng-
hadap: kesulitan dalam hidup.
Mlsalnya kasus bunuh diri lebih
sering terjadi pada mereka yang tidak
taat beragama.

 Agama mengajarkan tentang
buruk dan baik, yang sangat dengan
a] aran tentang disiplin hidup. Ajaran

ini bagl mereka yang betul-betul‘

modernisasi kualitas s'?'plntual ini
perlu dltmgkatk !  semaksimal mung-

a ;n%a pcmngk,atan
pema hahman mﬁ secara ,;ncnye-
luruh, diharapkan orang menja,dn

iaan yang ingin

sadar bahwa;

dicapai bukanlahvkebahagiaan semua

yang semata-’ﬂ‘im‘ dengan ?rkuran
materi. \ 8 .
Banyak psxkq}ogl dan ahh ilm
sosial lainnya yangmqga]ukm pen-
dapatnya tentang peranan agama da-
lam pembentukan: kepmbadxan yang
pisitif dan mental yaug ‘schat. Agama
dapat berperan sebagai” *kc.butuhan
yang dijadikan landasan tcialgau'r.l
menauggulaug1 gangguan maupun
penyimpangan psikologis sebagai
akibat dari ekses pembangunan.
Sehingga dalam berbagai kasus terapi
* keagamaan sering diterapkan karena
memiliki efektifitas yang cukup tinggi.
Penelitian Kuntoro dkk (1972)
menunjukkan adanya korelasi negatip
antara motif beragama dengan ke-
nakalan anak. Dikatakan lebih lanjut
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anak nakal dalam tingkah lakunya
kurang dikendalikan oleh pertim-
bangan-pertimbangan agama, dan

-anak yang tingkah lakunya diken-

dalikan oleh motif-motif agama
cenderung untuk tidak menga rah ke
kenakalan. '

Praktek ajaran agama di dalam
kehidupan dapat menumbuhkan dan
membina kepribadian yang sehat.
Dalam agama Islam misalnya pelak
sanaan shalat dapat mengurangi
kecemasan jiwa. Hasil penelitian Arif

f;%w Ad1 menunjukkan adanya

orelasinegalip yang signifikan antara

\ " _keteraturan menjatankan shalat deo-

gan txngkam:ecemasan Makin rajin
~dan makin teratur orang melaku-kan
shalat maka makifl ir‘e‘ndah tingkat
kecemasannya (Anf blsono Adi,
J' 985) N ﬂ; i

Ajaran agama yaﬂ" ain yang
membenlean ydampak pad& kepnbach-
an yangu.sehat adalah puasa: Puasa
tidak hanya a]&ran agama Islam, tetapi
juga a]a’ram Kristen, Budha dan

," chcrcayaan {ain (lihat Encyclopedla

anmca,'ifol 7 19’78‘) ITasnl peneli-
tian yang dlkumpulkamo]eh Dr. Alan
Cott yang ditulis datam buku Fasting
as a Way of Life menunjukkan bahwa
orang yang berpuasa lebih optimis dan
lebth posth pandangannya terhadap
o ya sendiri. Selain itu puasa juga
dapat menyembuhkan gangguan
kejiwaan. Penelitian di bidang agama
Kristen juga menunjukkan hasil yang
sama. Orang-orang yang ketaatan
agamanya tinggi jauh lebih sehat men-
talnya daripada orang yang tidak taat
beragama (Mc. Allister, 1969).
Untuk memperoleh pemaham-
an keagamaan yang baik tersebut,
pengajaran agama harus lebih di-




oricntasikan kepada ajaran=ajaran
agama yang menunjang pembangun-
an. Tidak terlalu menekankan aspek

dogmaus yang sangat jauh releyan-

sinya dari tujuan pembangunan,
~ Selain itu ada hal-hal lain yang

dengan segera dapat dilakukan:
1. Memperkuat ikatan dalam
keluarga. Komunikasi dan keber-
samaan perlu ditingkatkan. Dengan,

berkomunikasi sebagai ekspresi saling

memperhatikan dan memberi kasih
sayang, akan mencegah anak nakal.
Selain itu kepribadian yang,bm ¢ aka
tumbuh dalam suasanakemu ikasi
demikian. Salah satu penchﬁan di
Jakarta menunjukKan ah'&!a se{)aglan
besar remaja yqngr&@aehjgal responden
penelitian baru &xﬁlmpa dengan
orang tua telah ca ‘?e} dan tidak an-
tusias memban@n komunikasi de-
ngan anaknya Suasana keluarga yang
demikian xm*akﬁn’}nenjampendomng
bagi kenakalan &maja iR
2, Mengembangkan lembaga
swadaya masyarakat untuk membantu
orang yang' dalam ‘kesulitan; khusts-
nya kesulitanvekonomi. Bagi para
remaja, pengembangan kelompok
sahabat remaja yang diisi dengan ak-
tivitas yang mcnycnangkan kiranya
akan membantu remaja-untuk dapat
mengatasi sebagian permasalahan
mereka. :
3.Perlu adanya pengkajian dam-
pak sosial sesnatu kebijakkan. Bila
ternyata banyak merugikan dari segi
sosial, harus ada political will untuk
melarang kebijakan tersebut. Sebagai
contoh, pemberian izin penjualan an-
tena parabola kepada umum, dan izin
masuk film Barat yang brutal dan
penuh rangsangan seksual, tanpa
diperkirakan sebelumnya telah

Kini cukup sering anak remaja
menonton film orang dewasa sekitar

-pukul 02.00 siang (sekitar pukul 2 pagi

di USA). Pada jam-jam tersebut
banyak film khusus orang dewasa (X-
rated) di putar di USA dan dapat
dimonitor di Indonesia. Film-film bru-
tal diduga mendorong terjadinya

. kebrutalan remaja.

Kedua contoh di atas menunjuk-
kan bahwa kepentingan ekonomi
telah menyepelekan kepentingan

s‘e&be}ggl;:l:an bangsa yang multi-
imensional
= eliingkatl-.dn penghasilan
masyaralcat dbngziﬁ cara menumbuh-
kan kemampuan akonpn%l masyarakat
golongan munengﬂh‘ﬁﬁbawah

"<~ Kini sangat ﬂlr‘asakan bahwa
golcmgan bawah inis setmg mendapat

pcriakuan yang kurang wajar. Misal-

‘nya penggusuran terhadap tukang

beca; pedagang kaki lima dan asong-
an. Penggusuran yang demikian dapat

| 'me’mbanm terjadmya krumnalxtas

.‘T_,

i PENU’IIUP

~“Deémikianlah sckelumzt pemikir-
an yang klranya dapat dijadikan
sebagai_pemancing diskusi kita pagi

<inizBanyak sekali hal-hal yang belum
.dikemukakan, yang diharapkan akan

dilengkapi peserta diskusi hari ini.

Yogyakarta, 28 September 1990
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